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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Alakasa Industrindo, Tbk periode 2014-2023. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif, metode regresi linier berganda, uji hipotesis, uji koefisien 

determinasi, serta pengolahan data menggunakan SPSS Versi 27. Sampel yang digunakan berupa 

laporan keuangan pada PT. Alakasa Industrindo, Tbk periode 2014-2023. Hasil penelitian menunjukkan 

secara parsial CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, dengan nilai thitung sebesar 5,046 > 

ttabel sebesar 2,306, dan data signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Dan DER secara parsial tidak berpengaruh 

dan signifikan terhadap ROA dengan nilai thitung 0,456 < ttabel 2,306, dan nilai signifikan sebesar 0,662 

> 0,05. Kemudian, pengaruh CR dan DER secara simultan (uji F) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA dengan nilai Fhitung 13,982 > 4,74 dan signifikasi 0,004 < 0,05. Secara keseluruhan besar 

hasil koefisien determinasi sebesar 74,3%. Sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 

Kata Kunci:  Current Ratio; Debt To Equity Ratio; Return On Asset 

 

Abstract 

This research aims to find out the effect of Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) on 

Return on Assets (ROA) at PT. Alakasa Industrindo, Tbk for the period 2014-2023. The method used is 

quantitative, with multiple linear regression, hypothesis testing, coefficient of determination test, and 

data processed using SPSS Version 27. The sample used is financial reports of PT. Alakasa Industrindo, 

Tbk from 2014 to 2023. The results show that partially, Current Ratio has a positive and significant 

effect on ROA, with a t-value of 5.046 > t-table of 2.306, and a significance value of 0.001 < 0.05. 

Meanwhile, Debt to Equity Ratio partially has no significant effect on ROA, with a t-value of 0.456 < 

t-table of 2.306, and a significance value of 0.662 > 0.05. Then, simultaneously (F-test), Current Ratio 

and Debt to Equity Ratio have a positive and significant effect on ROA, with an F-value of 13.982 > 

4.74 and a significance of 0.004 < 0.05. Overall, the coefficient of determination is 74.3%, meaning 

25.7% is influenced by other variables. 

 

Keywords: Current Ratio; Debt to Equity Ratio; Return on Asset 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan posisi keuangan saat ini 

memiliki arti yang sangat penting bagi 

perusahaan, guna menilai kinerja dari 

perusahaan mereka. Pemahaman mengenai 

posisi keuangan sendiri, sangat berguna 

sehingga dapat menjadi dasar untuk 

mengevaluasi. Apakah kondisi keuangan pada 

suatu perusahaan tersebut sudah dapat terbilang 

sehat atau tidak sehat. Karena, keuangan yang 

tidak sehat adalah salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan perusahaan menjadi gulung 

tikar. 

Salah satu perusahaan yang memiliki 

kunci dalam perkembangan posisi ke-

uangannya adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang Aluminium Industry, Raw Material 

Aluminium Trading & Related Business 
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Industri Aluminium, Perdagangan Bahan Baku 

Aluminium & Usaha Terkait Lainnya, yakni 

PT. Alakasa Industrindo, Tbk. Yang menjadi 

salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

alumunium dan lainnya dengan pangsa pasar 

terbesar selama bertahun-tahun, PT. Alakasa 

Industrindo, Tbk sebagai pelopor dalam 

industri Aluminium di Indonesia dengan 

pengalaman lebih dari 30 tahun. 

Selain dalam mengevaluasi keuangan-

nya, bagi PT. Alakasa Industrindo, Tbk dan 

pengusaha lainnya diharapkan agar dapat 

kreatif dan inovatif guna meningkatkan 

kemajuan perusahaan, sehingga dapat menarik 

investor untuk memberikan modal atau 

suntikan dana. Pada saat melakukan investasi, 

investor terlebih dahulu sangat ingin 

mengetahui kinerja keuangan dari perusahaan 

tersebut.  Maka seorang pengusaha wajib untuk 

menyiapkan berbagai informasi mengenai 

perusahaan mereka baik secara internal maupun 

eksternal. Dan juga dapat menyiapkan laporan 

keuangan yang transparan guna 

pertanggungjawab kan kepada para investor. 

Salah satunya yakni dapat dilihat dari kinerja 

keuangan perusahaan. 

Hal ini pun dapat melibatkan beberapa 

aspek dana, serta diukur dengan indikator 

kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. 

Yang dimana diperlukan guna menilai 

perubahan potensial sumber daya ekonomi 

yang mungkin dikendalikan di masa depan 

serta memprediksi kapasitas produksi dari 

sumber daya yang ada. Sedangkan, laporan 

keuangan yang telah dianalisis sangat 

diperlukan bagi pemimpin perusahaan atau 

manajemen, guna dijadikan sebagai alat 

pengambilan keputusan lebih lanjut untuk masa 

depan yang akan datang. Untuk mengukur 

tingkat keuntungan suatu perusahaan sendiri 

dapat menggunakan rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan profit, guna me-

nunjukkan apakah perusahaan mempunyai 

prospek kerja yang baik atau tidak dimasa yang 

akan datang.  

Jumlah laba (profitabilitas) yang 

diterima secara teratur serta kecenderungan 

keuntungan yang meningkat merupakan faktor 

yang sangat penting dalam menilai 

profitabilitas suatu perusahaan. Begitupun juga 

bagi investor, akan sangat terbantu dengan 

adanya analisa profitabilitas ini, misalnya bagi 

pemegang saham akan melihat keuntungan 

yang benar-benar akan diterima. 

Profitabilitas (laba) merupakan tujuan 

berdirinya sebuah perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan harus dapat menjaga tingkat laba 

yang dihasilkannya. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengukur profitabilitas yakni 

menggunakan rasio Return On Assets. Dalam 

penelitian ini difokuskan pada Return On 

Assets (ROA) yang mana rasio ini 

menggambarkan tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan dengan tingkat investasi yang 

ditanamkan. Asset sendiri merupakan ke-

seluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari 

modal asing yang telah diubah menjadi aktiva-

aktiva perusahaan yang digunakan untuk 

kelangsungan hidup perusahaan.  

Tidak hanya terdapat di Return On Asset 

saja, banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan yaitu rasio solvabilitas, rasio 

likuiditas, ukuran perusahaan dan rasio 

profitabilitas. Pemilihan variabel dalam 

penelitian ini berdasarkan pengamatan dari 

beberapa jurnal, dan skripsi yang diantaranya 

meliputi Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio. 

Current Ratio merupakan alat untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban finansial jangka 

pendeknya. Apabila tingkat Current Ratio 

tinggi menunjukkan jaminan lebih baik atas 

hutang jangka pendek, tetapi apabila terlalu 

tinggi dapat berakibat pada modal kerja yang 

tidak efisien. Apabila Current Ratio sama atau 

lebih dari standar umum yang telah ditentukan, 

maka perusahaan dapat dikatakan perusahaan 

yang likuid, dan begitupun sebaliknya. Apabila, 

perhitungan rasio lebih kecil dari standar umum 

yang ditentukan, maka perusahaan tersebut 

dapat dikatakan tidak likuid (unliquid). 

Current Ratio sangat penting dan 

diperlukan dalam setiap aktivitas, baik dalam 

pekerjaan maupun aktivitas sehari-hari. Karna 

tanpa adanya keterangan dari likuiditas, semua 

aktivitas yang akan berakhir dengan hasil yang 

kurang memuaskan atau tidak sesuai dengan 

harapan. Sehingga, memiliki arti bahwa neraca 

merupakan alat untuk memperoleh informasi 

tentang posisi keuangan perusahaan serta hasil 

ekonomi.  

Rasio Solvabilitas (Laverage) adalah 

rasio yang menunjukkan besarnya aktiva 

sebuah perusahaan yang didanai dengan utang. 

Seberapa beban utang yang ditanggung oleh 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Rasio solvabilitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
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membayar seluruh kewajibannya. Baik 

kewajiban jangka pendek maupun kewajiban 

jangka panjang jika perusahaan dibubarkan 

atau dilikuidasi. Laverage adalah suatu tingkat 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

aset dan atau dana yang mempunyai bahan tetap 

dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan 

yang tujuan akhirnya untuk memaksimalkan 

pengembalian (return) modal yang sudah 

ditanamkan di dalam perusahaan. Salah satu 

alat untuk mengukur laverage dapat diukur 

dengan salah satu rasio yaitu Debt to Equity 

Ratio (DER).  

Rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan guna 

mendapatkan laba, melalui rasio inilah investor 

dapat mengetahui tingkat pengembalian 

investasinya. Rasio profitabilitas yang sering 

digunakan yakni Return On Assets (ROA), 

Return On Investment (ROI), Return On Equity 

(ROE), Gross Profit Margin dan Net Profit 

Margin. Menurut Hery (2016:106) Return On 

Assets merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Dan rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 

Pada penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh variabel Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Return On Assets yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Aulia 

Qotrunnada dan Tri Sulistyani, 2023 

menunjukkan bahwa “secara parsial terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara Current 

Ratio terhadap Return On Assets. Sedangkan 

Debt to Equity Ratio secara parsial tidak 

terdapat pengaruh negatif yang signifikan 

antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Assets. Secara simultan Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Assets”. Dan 

untuk hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Dede Solihin, 2019 menunjukkan bahwa “Debt 

to Equity Ratio secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Return On 

Assets. Dan Current Ratio secara parsial tidak 

memiliki pengaruh terhadap Return On Assets. 

Dan secara simultan terdapat pengaruh antara 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Assets”. 

METODE 
Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian Kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif yaitu penelitian yang menyatakan 

hubungan dua variable atau lebih. Menurut 

Sugiyono (2022:23) “metode kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data meng-

gunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statisti, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan”. Data yang digunakan yaitu 

data yang berbentuk angka seperti: 

profitabilitas, aktiva, dan hutang. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Data yang digunakan yaitu data 

laporan keuangan PT. Alakasa Industrindo, Tbk 

periode 2014-2023. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu teknik dokumentasi dan 

teknik kepustakaan. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis rasio keuangan 

diantaranya  current ratio dan debt to equity 

ratio. 

Populasi, menurut Sugiyono (2019:126), 

“menjelaskan bahwa populasi adalah suatu 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil 

kesimpulan.” Dalam penelitian ini, populasi 

yang digunakan adalah laporan keuangan PT. 

Alakasa Industrindo, Tbk. 

Sampel penelitian: menurut Sugiyono 

(2017:81), “sampel ialah bagian dari populasi 

yang menjadi sumber data dalam penelitian, 

dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.” 

Sampel dari penelitian ini yaitu berupa laporan 

keuangan PT. Alakasa Industrindo, Tbk periode 

2014-2023 berupa laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu 

data berupa angka-angka yang dapat diolah 

dengan matematika dan diuji secara statistik 

melalui metode regresi linier berganda, yaitu 

laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

PT. Alakasa Industrindo, Tbk periode 2014-

2023. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Sumber: Data olahan SPSS 27 

Gambar 1: Hasil Uji Normalitas (Grafik P-Plot) 

Berdasarkan gambar 1. dapat dikatakan 

bahwa titik-titiknya mengikuti arah garis lurus 

walaupun sedikit menyebar akan tetapi 

penyebarannya tidak jauh dari garis 

diagonalnya. Maka model persamaan regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Peneliti 

selanjutnya melakukan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi  

0,05 untuk memvalidasi temuan uji normalitas 

yang menunjukkan bahwa data penelitian 

mengikuti distribusi normal. Jika nilai data 

melampaui 0,05 dengan selisih yang cukup 

besar, maka dapat disimpulkan bahwa data 

mengikuti distribusi normal. Berikut hasil tes 

One Sample Kolmogorov-Smirnov: 

 
Tabel 1: Hasil Uji Normalitas (One-Sample 

Kolmogorov)

 
Sumber: Data Diolah (Hasil Output SPSS 27) 

Asymptotic Sig. (2-tailed) adalah nilai 

signifikansi yang digunakan dalam uji 

normalitas data, khususnya dalam konteks 

statistik. Dalam analisis statistik, penting untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan 

mengikuti distribusi normal untuk memenuhi 

asumsi dari berbagai teknik inferensial, 

termasuk uji hipotesis dan analisis regresi. Nilai  

Asymptotic Sig. pada output pengujian data 

tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

>0,05 dan hasil dari olah data pada penelitian 

ini menunjukkan sebesar 0,200 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residu berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas 
Tabel 2:  Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah (Hasil Output SPSS 27) 

Dari hasil data diatas dapat diketahui 

bahwa Tolerance dan VIF dari masing-masing 

variabel adalah dengan rincian bahwa Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio, masing-masing 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0,855 > 0,10 

dan nilai VIF sebesar 1,169 < 10,00. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

independen tersebut tidak terjadi gejala 

multikonearitas pada variabel bebas dalam 

model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah (Hasil Output SPSS 27) 

Gambar 2: Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik 

Scatterplot 

Berdasarkan gambar diatas diketahui 

bahwa titik-titik menyebar dengan pola acak 

dan tidak membentuk pola tertentu. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakkan tidak terdapat adanya heteros-

kedastisitas. Dengan kata lain ini menunjukkan 

bahwa model regresinya memenuhi 

persyaratan. 

 

Uji Autokorelasi 
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Tabel 3: Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah (Hasil Output SPSS 27) 

 

Berdasarkan data dari tabel 3 hasil uji 

autokorelasi diatas dapat diketahui nilai untuk 

Durbin-Watson (d) sebesar 1,589. Kemudian 

nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel 

Durbin Watson pada siginifikansi (α = 5%) 

dengan rumus (K;N). Adapun jumlah variabel 

independen adalah 2 atau (k=2), sementara 

jumlah sampel yaitu 10 atau (N=10), maka 

(K;N) = (2;10). Selanjutnya dapat dilihat pada 

distribusi nilai tabel Durbin Watson yang 

berada pada baris N=10 dan kolom=2.  

 

Maka diperoleh nilai dL = 0,6972 dan 

nilai 4-dL atau (4-0,6972) = 3,3028. Sedangkan 

nilai dU = 1,6413 dan nilai (4-dU) atau (4-

1,6413) = 2,3587. Jadi dL 0,6972 ≤ DW 1,589 

≤ 1,6413. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak 

dapat diambil kesimpulan yang pasti. Karena 

tidak dapat diambil keputusan yang pasti atau 

terjadinya autokorelasi, maka akan dilanjutkan 

dengan uji Run Test, dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat 

autokorelasi. 

2) Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 maka 

dapat disimpulkan terdapat autokorelasi. 

 

Tabel 4: Hasil Uji Runs Test 

 
Sumber: Data diolah (Hasil Output SPSS 27) 

 
Berdasarkan output SPSS diatas, hasil uji 

run test diketahui nilai Asymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0,737 lebih besar dari 0,05 atau 0,737 > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 5: Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data olahan SPSS 27 

 

Dari tabel di atas diketahui persamaan 

regresi  Y= -7,929 + 0,081 X1 + 0,002 X2 + e. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari temuan 

persamaan regresi adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta (a), nilai konstanta yang 

diperoleh menunjukkan negatif sebesar -

7,929, sehingga jika variabel independen 

dianggap konstan atau bernilai nol, maka 

variabel dependen mempunyai nilai 

sebanyak -7,929. 

2. Variabel Current Ratio (X1) terhadap 

Return On Asset (Y)  
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Variabel Current Ratio (X1) mempunyai 

nilai koefisien sebesar 0,081 menunjukkan 

nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap penambahan 1% variabel CR maka 

akan menaikkan variabel ROA (Y) sebagai 

variabel dependen sebanyak 0,081. 

3. Variabel Debt to Equity Ratio (X2) terhadap 

Return On Asset (Y) 

Variabel Debt to Equity Ratio (X2) 

mempunyai nilai koefisien sebesar 0,002 

menunjukkan nilai positif. Maka bisa 

diartikan bahwa setiap penambahan 1% 

variabel DER maka akan menaikkan nilai 

variabel ROA (Y) sebagai variabel 

dependen sebanyak 0,002. 

 

Uji T (Parsial) 

Tabel 6: Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Data Olahan SPSS 27 

 

Berdasarkan output Coefficients diatas, 

diketahui bahwa nilai koefisien regresi variabel 

independen yaitu Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio sebagai berikut: 

1. Variabel Current Ratio (X1) diatas 

diperoleh nilai thitung sebesar 5,046, 

sedangkan ttabel dengan tingkat signifikan 

5% (0,05) dan df = n-k = 10-3 = 7 adalah 

sebesar 2,36462. Dengan melakukan 

perbandingan yaitu thitung 5,046 > ttabel 

2,36462. Dengan nilai signifikan sebesar 

0,001 < 0,05 maka hipotesis pertama yaitu 

Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan secara parsial Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset pada PT. Alakasa Industrindo, Tbk 

Periode 2014-2023. 

2. Variabel Debt to Equity Ratio (X2) diatas 

diperoleh nilai thitung sebesar 0,456, 

sedangkan ttabel dengan tingkat signifikan 

5% (0,05) dan df = n-k = 10-3 = 7 adalah 

sebesar 2,36462. Dengan melakukan 

perbandingan yaitu thitung 0,456 < ttabel 

2,36462. Dengan nilai signifikan sebesar 

0,662 > 0,05 maka hipotesis kedua yaitu Ha 

ditolak dan H0 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan Debt to Equity Ratio secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset pada PT. Alakasa 

Industrindo, Tbk Periode 2014-2023. 

 

Uji F (Simultan) 

 

Tabel 7: Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data Olahan SPSS 27 

 

Dari output diketahui F hitung sebesar 

13,982 dan nilai tingkat signifikasi sebesar 

0,004. Pada (a) = 0,05 dengan df 1 (jumlah 

variabel-1) 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-1) atau =10-

2-1 = 7 diperoleh nilai F tabel sebesar 4,74. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa F hitung 13,982 > 

4,74 dan signifikasi 0,004 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi 
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dapat disimpulkan bahwa Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset pada PT. Alakasa Industrindo, 

Tbk Periode 2014 – 2023.  

 
 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Olahan SPSS 27 

 

Berdasarkan tabel 8 dari hasil uji 

koefisien determinasi tersebut diperoleh dari 

nlai Ajusted R-squared senilai 0,743 atau 

mendekati angka 1. Dalam artian variabel 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) memiliki kontribusi senilai 74,3% 

terhadap Return On Asset (ROA), sedangkan 

sisanya sebesar 25,7% terpengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak diperhitungkan 

dalam peneltian ini. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return 

On Asset 

Pada uji parsial (uji t) diperoleh nilai 

thitung sebesar 5,046, sedangkan ttabel dengan 

tingkat signifikan 5% (0,05) dan df = n-k = 10-

2 = 8 adalah sebesar 2,306. Dengan melakukan 

perbandingan yaitu thitung 5,046 > ttabel 2,306. 

Dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 

maka hipotesis pertama yaitu Ha diterima dan 

H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan secara 

parsial Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset pada PT. Alakasa 

Industrindo, Tbk Periode 2014-2023. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, 

Current Ratio pada PT. Alakasa Industrindo, 

Tbk memiliki likuiditas yang memadai untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya untuk 

menghasilkan laba, dan perlu menjaga 

keseimbangan antara likuiditas dan profit-

abilitas untuk mencapai tujuan keuangan yang 

optimal, sehingga dapat mengurangi risiko 

keuangan dan meningkatkan kepercayaan 

investor. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Vidya 

Amalia Rismanty, Iriana Kusuma Dewi, Ading 

Sunarto (2022) yang dimana Current Ratio 

(CR) berpengaruh positif terhadap Return On 

Asset (ROA) pada PT. Indocement Tunggal 

Prakarsa, Tbk, periode 2011-2020. Dan juga 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Rahma Nur Islami (2022) yang 

dimana Current Ratio berpengaruh  positif  dan 

signifikan  terhadap return  on  aset pada 

perusahaan  sektor  Telekomunikasi  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan, 

penelitian terdahulu yang memiliki hasil yang 

bertolak belakang dengan hasil penelitian ini 

yaitu dilakukan oleh Dede Solihin (2019) yang 

menyatakan hasil Current Ratio tidak memiliki 

pengaruh terhadap Return On Assets. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap 

Return On Asset 

Pada uji parsial (uji t) diperoleh nilai 

thitung sebesar 0,456, sedangkan ttabel dengan 

tingkat signifikan 5% (0,05) dan df = n-k = 10-

2 = 8 adalah sebesar 2,306. Dengan melakukan 

perbandingan yaitu thitung 0,456 < ttabel 2,306. 

Dengan nilai signifikan sebesar 0,662 > 0,05 

maka hipotesis kedua yaitu Ha ditolak dan H0 

diterima, sehingga dapat disimpulkan Debt to 

Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset pada PT. 

Alakasa Industrindo, Tbk Periode 2014-2023. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

Debt to Equity Ratio pada struktur perusahaan 

PT. Alakasa Industrindo, Tbk tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba (ROA), 

seperti efisiensi operasional, manajemen aset, 

atau faktor-faktor lain yang tidak terkait dengan 

stuktur modal. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak memiliki risiko 

keuangan yang signifikan terkait dengan 

utangnya, dan yang terjadi adalah Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Ega 
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Reynando Gamara, Mawar Ratih Kusuma-

wardani, Zulfa Rahmawati (2022) 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Return On Asset pada perusahaan rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2021. Sedangkan, penelitian terdahulu yang 

memiliki hasil yang bertolak belakang dengan 

hasil penelitian ini yaitu dilakukan oleh Firlia 

Ayuk Kurniawati, Dwi Eko Waluyo (2024) 

menujukkan bahwa hasil penelitian yang 

dilakukan memperlihatkan Debt to Equity Ratio 

berdampak positif dan signifikan pada Return 

On Assets. 

 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio Terhadap Return On Asset 

Pada uji simultan (uji F) diketahui Fhitung 

sebesar 13,982 dan nilai tingkat signifikasi 

sebesar 0,004. Pada (a) = 0,05 dengan df 1 

(jumlah variabel-1) 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-1) 

atau =10-2-1 = 7 diperoleh nilai Ftabel sebesar 

4,74. Jadi dapat disimpulkan bahwa Fhitung 

13,982 > 4,74 dan signifikasi 0,004 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan Ha diterima dan H0 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset pada PT. Alakasa Industrindo, 

Tbk Periode 2014 – 2023. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

baiknya kemampuan PT. Alakasa Industrindo, 

Tbk dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (likuiditas) dan struktur modal 

secara bersama-sama berperan penting dalam 

memengaruhi efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 

Karena, likuiditas dan struktur modal bersama-

sama dalam menentukan profitabilitas. Dan 

saling berkaitan serta berkontribusi secara 

kolektif terhadap Return On Assets. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Mahardika 

P.A dan Marbun D.P. (2016) menunjukkan 

bahwa CR dan DER berpengaruh terhadap 

Return On Asset. Dan juga sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Galuh Pramesti Irawan dan Gusganda Suria 

Manda (2021) yang menunjukkan bahwa secara 

simultan Debt to Equity Ratio, Quick Ratio dan 

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Assets. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial Current Ratio berpengaruh dan 

signifikan terhadap Return On Asset. Hasil 

tersebut dapat dibuktikan melalui uji t dengan 

melihat nilai thitung 5,046 > ttabel 2,306 dan nilai 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. Hasil tersebut dapat dibuktikan melalui 

uji t dengan melihat nilai thitung 0,456 < ttabel 

2,306 dan nilai signifikan sebesar 0,662 > 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Asset. Hasil tersebut dapat 

dibuktikan melalui uji f dengan melihat nilai 

Fhitung 13,982 > 4,74 dan signifikasi 0,004 < 

0,05. 
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